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ABSTRACT
This research is motivated by the low learning outcomes of students in Islamic Religious Education learning due to conventional learning strategies applied by teachers and lack of learning motivation. This research uses quantitative research with the type of One Group Pretest-Posttest Design. The results of the study indicate that: (1) There is a positive and significant influence between learning strategies on the learning outcomes of Islamic Religious Education of Students at SMPN 2 Wates Blitar. (2) There is a positive and significant influence between learning motivation on the learning outcomes of Islamic Religious Education of Students at SMPN 2 Wates Blitar. (3) There is a positive and significant influence between learning strategies and learning motivation on the learning outcomes of Islamic Religious Education of Students at SMPN 2 Wates Blitar. Every increase in the variables of learning strategies and learning motivation will increase the learning outcomes of Islamic Religious Education of Students at SMPN 2 Wates Blitar, and vice versa.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendanhnya hasil belajar Siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan strategi pembelajaran konvensional yang diterapkan guru dan motivasi belajar yang kurang. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar. Setiap peningkatan variabel strategi pembelajaran dan motivasi belajar akan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar, begitupun sebaliknya.
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A.	Pendahuluan 
Pembentukan karakter Islami dipandang menjadi salah satu hal yang sangat penting di era globalisasi seperti sekarang ini, khususnya bagi generasi (dzuriyyah) Islam usia pelajar. Pembentukan dan pembinaan karakter Islami ini harus tetap diprioritaskan dalam tujuan penyelenggaraan pendidikan. Tugas dunia pendidikan semakin penuh tantangan dalam upayanya membentuk manusia yang  siap  berkompetisi di segala bidang, bahkan juga mempunyai karakter Islami dalam segala  aktivitasnya  sebagai  salah  satu  modal sosial (capital social) (Haidar and Pasa 2012). Supaya terbentuknya seorang insan yang berkarakter Islami, tentu saja ada suatu proses pendidikan yang mampu menjembatani manusia menjadi pribadi yang utuh, baik secara jasmani maupun rohani.
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, melaraskan dan menyeimbangkan antara Iman, Islam, dan Ihsan. Materi Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah Keseluruhan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang umumnya diajarkan di sekolah yang mencakup tujuh unsur pokok: AlQur’an-Hadits, keimanan, syari’ah, ibadah, muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam) dimana ketujuh unsur ini sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk hidup lainnya maupun lingkungannya (Hablum Minallah wa Hablum Minannas) (Wiyani, 2012).
Pendidikan Agama Islam di sekolah secara rasional seharusnya memberikan warna bagi lulusan pendidikan, khususnya dalam merespons segala tuntutan perubahan yang ada di Indonesia. Hingga kini Pendidikan Agama dipandang sebagai acuan nilai-nilai keadilan dan kebenaran, tetapi dalam kenyataannya dipandang hanya sebagai pelengkap. Dengan demikian, terjadi kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Sangat tidak bijaksana jika menimpakan tanggung jawab atas munculnya kesenjangan antara harapan dan kenyataan khususnya pada masalah moralitas. Melalui Pendidikan Agama Islam di sekolah, maka siswa SMP akan lebih mudah menggunakan akal mereka setelah mempelajari materi-materi Pendidikan Agama Islam yang telah di sampaikan oleh guru di sekolah. Dengan logika yang digunakan secara baik dan optimal akan menghasilkan ilmu pengetahuan. Dengan dikembangkannya etika, akhlak yang mulia akan terwujud, dan dengan dikembangkannya estetika seni dan keindahan akan terlahir. Perpaduan antara ilmu pengetahuan, akhlak dan seni akan menghasilkan hidup yang seimbang.
Banyak manfaat dan fungsi pelajaran PAI dalam kehidupan, tetapi masih banyak peserta didik yang tidak menyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam. Mereka menganggap bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan pelajaran yang membosankan. Maka dari itu sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk menghilangkan persepsi negatif peserta didik mengenai pelajaran matematika. Seorang guru harus mampu memotivasi peserta didik serta mampu menumbuhkan persepsi yang baik mengenai pelajaran PAI kepada peserta didik, bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang menyenangkan dan menantang jika kita mau belajar dan mau memahaminya, selaian itu guru juga harus mampu merubah persepsi para peserta didik bahwa guru PAI adalah seseorang yang kurang bersahabat dengan peserta didik. Motivasi belajar sangat penting dalam proses belajar, karena motivasi berfungsi sebagai pendorong, penggerak dan pengarah kegiatan belajar (Agusti, 2022).
Motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya peserta didik. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sangat sulit untuk berhasil. Sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran matematika yang mana guru maupun peserta didik bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh peserta didik secara aktif (Nurliani, 2016).
Pembelajaran dikatakan berhasil jika tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakan dapat tercapai. Untuk mencapai tujuan tersebut seorang guru berhak mengetahui keberhasilan pembelajaran dengan cara evaluasi. Evaluasi hasil belajar peserta didik berarti kegiatan menilai proses dan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang kemajuan peserta didik dalam segala hal yang dipelajari di sekolah menyangkut pengetahuan, kecakapan atau keterampilan yang dinyatakan sesudah penilaian (Fitri, 2014). Serta hasil belajar sendiri merupakan salah satu indikator dalam melihat ketercapaian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah.
Hasil observasi SMPN 2 Wates Blitar menunjukkan bahwa pada saat pelajaran berlangsung siswa terlihat memperhatikan namun ketika guru memberikan pertanyaan mereka tidak dapat menjawab, dan ada yang acuh, pendiam namun mereka tidak mau bertanya padahal siswa tersebut tidak memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar mereka kurang, belum berkembang secara optimal, strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang mendukung, inovatif, dan kreatif dalam peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa.
Strategi pembelajaran yang kurang efektif dan konvensional cenderung berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat memahami bagaimana belajar, berpikir dan memotivasi diri. Seperti informasi yang peneliti dapatkan dari wawancara dengan guru SMPN 2 Wates Blitar bahwa siswa masih kesulitan dalam menganalisis masalah yang diberikan oleh guru. Siswa masih merasa kesulitan saat memahami materi pembelajaran dan pertanyan atau soal. Oleh karena itu perlu adanya strategi pembelajaran yang bisa mengubah gaya belajar siswa dari siswa yang pasif menjadi siswa belajar aktif dan mampu memahami hingga menganalisis suatu permasalahan.
Penggunaan strategi pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang tepat sangat menentukan keberhasilan belajar siswa, sehingga menjadikan siswa mencapai prestasi belajar yang baik dan mengembangka potensi yang ada pada dirinya, dan juga membuat mereka lebih termotivasi dalam belajar PAI. Berdasarkan hal tersebut guru memilih pembelajaran aktif sebagai strategi pembelajaran karena pembelajaran aktif juga memungkinkan siswa melakukan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan sikap, pemahaman, dan keterampilannya sendiri dalam arti tidak semata-mata “disuapi” guru.
Strategi pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk dapat berperan aktif selama proses pembelajaran, pembelajaran akan lebih aktif dan efektif apabila ditunjang dengan berbagai fasilitas-fasilitas yang mendukung, tata letak yang nyaman dan gaya belajar yang bervariasi. Pembelajaran aktif menurut Zaini adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif, karena disaat siswa mulai untuk berkonsentrasi memasuki pembelajaran aktif maka mereka telah mulai untuk dapat mendominasi aktivitas pembelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga materi dapat mudah untuk dihayati dan dipraktekkan oleh siswa (Hayyi, 2023).
Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Pengembang pembelajaran ini beranggapan bahwa belajar merupakan proses aktif merangkai pengalaman untuk memperoleh pemahaman baru. Siswa aktif terlibat di dalam proses belajar mengkonstruksi sendiri pemahamannya. Berdasarkan tersebut, peneliti ingin mengetahui adakah pengaruh antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian One Group Pretest-Posttest Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 48 siswa kelas VIII. Pengumpulan data menggunakan tes dan angket serta dokumentasi. Teknik analisis data melalui analisis deskriptif, uji coba instrumen penelitian, uji prasyarat hipotesis, dan uji hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen dalam persamaan linier. Uji regresi berganda ini dilakukan untuk mengetahui strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar.
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi
[image: ]Sumber: data primer diolah, 2026
Hasil persamaan model regresi berganda sebagai berikut:
Y = 37,995+ 0,723X1+ 0,860X2
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Konstanta/intersep sebesar 37,995 menyatakan bahwa jika nilai variabel strategi pembelajaran dan motivasi belajar sama dengan nol maka nilai hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar sebesar 37,995.
2) Koefisien regresi variabel strategi pembelajaran sebesar 0,723, artinya setiap peningkatan 1% variabel strategi pembelajaran dengan asumsi variabel bebas lain konstan atau tetap, akan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar sebesar 72,3%.
3) Koefisien regresi variabel motivasi belajar sebesar 0,860, artinya setiap peningkatan 1% variabel motivasi belajar dengan asumsi variabel bebas lain konstan atau tetap, akan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar sebesar 86,0%.
b. Uji t (Parsial)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis diterima jika taraf signifikan α < 0,05 dan t hitung > t tabel. Diketahui bahwa t-tabel db = N – 2 = 48–2 = 46 dengan nilai signifikasi sebesar 0,05 sehingga memperoleh nilai t-tabel sebesar 1,68023.
Tabel 2 Hasil Uji t (Parsial)
[image: ]Sumber: data primer diolah, 2024
Berdasarkan table di atas maka dapat dijelaskan:
1) Berdasarkan tabel coefficients di atas, diperoleh nilai thitung sebesar 4,311 dan ttabel sebesar 1,68023, yang berarti thitung > ttabel (4,311 > 1,68023) dengan signifikasi 0,002 < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar.
2) Berdasarkan tabel coefficients di atas, diperoleh nilai thitung sebesar 4,446 dan ttabel sebesar 1,68023, yang berarti thitung > ttabel (4,446 > 1,68023) dengan signifikasi 0,001 < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar.
c. Uji Simultan dengan F-Test (Uji F)
Uji F digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya pengaruh pengaruh strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar secara simultan. Hipotesis diterima jika taraf signifikan α < 0,05 dan F hitung > F tabel. Diketahui bahwa F tabel dengan nilai signifikasi 0,05 sebesar 2,31.
Tabel 3 Uji-F
[image: ]
Sumber: data primer diolah, 2024
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai Fhitung sebesar 15,771 dengan nilai signifikasi 0,000 dan Ftabel sebesar 2,31. Maka nilai F hitung > F Tabel (15,771 > 2,31), dengan signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan (bersama-sama) terdapat pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar.
2. Rekapitulasi Hasil Pengujian 
Rekapitulasi hasil pengujian hipotesis tahap kuantitatif pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 4 Rekapitulasi Hasil Pengujian Hipotesis
	No
	Hipotesis
	Signifikansi
	Interpretasi

	1
	Pengaruh antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar
	0,002 < 0,05
	Ho ditolak dan Ha1 diterima

	2
	Pengaruh antara motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar
	0,001 < 0,05
	Ho ditolak dan Ha2 diterima

	3
	Pengaruh antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar
	0,000 < 0,05
	Ho ditolak dan Ha3 diterima



Kemudian besarnya pengaruh antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar melalui uji koefisien regresi pada gambar berikut:
[image: ]

Gambar 1 Kesimpulan besarnya pengaruh antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam

Berdasarkan bagan kesimpulan uji hipotesis di atas, dapat diketahui:
Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar 
Temuan ini sejalan dengan Majid bahwa belajar aktif tidak hanya diperlukan untuk menambah kegairahan namun juga untuk menghargai perbedaan individual dan beragamnya kecerdasan (Majid, 2012). Belajar memerlukan kedekatan mental sebelum memahami materi yang hendak dipelajari. Balajar bukan sekedar pengulangan atau hafalan dan praktek semata, belajar akan lebih efektif bila dibarengi juga dengan keaktifan siswa untuk dapat mengupayakan dalam pemecahan masalah.
Adanya belajar aktif membuat siswa mengeksplorasi lebih dari pasif menerima informasi yang disampaikan oleh guru. Hal ini memungkinkan siswa tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelajaran mereka, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, bekerja dalam kelompok, kemampuan untuk mengambil inisiatif untuk berbagi informasi dan menghormati orang lain.
Pembelajaran aktif dapat berpengaruh terhadap cara belajar siswa dalam hal memberikan tugas rutin bagi siswa dan memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka, memberikan satu titik fokus kepada kreatifitas dan kognitif siswa dari aspek prosedur dan memberikan penekanan kebolehan atas apa yang disampaikan siswa, handling dan dapat melakukan pengukuran (Measuring) atas kemampuan mereka (Hayyi, 2023).
Strategi pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk dapat berperan aktif selama proses pembelajaran. Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain.
Menurut Majid dalam teorinya bahwa, setiap pembelajaran adalah tindakan kreatif pembelajaran, tanpa adanya sumber daya kreasi pembelajar dalam proses belajar mengajar maka tidak ada sesuatu yang dipelajari. Karena itu, daya kreasi yang baik dapat membawa dampak pada pembelajaran yang baik dan pembelajaran yang baik menghasilkan daya kreasi yang baik. Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan (Majid, 2018).
Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain.
Kegiatan pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan efisien, maka guru mempunyai tugas dan peran yang penting dalam mengantarkan peserta didik untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang menekankan kepada siswa untuk dapat berperan aktif selama proses pembelajaran, pembelajaran akan lebih aktif dan efektif apabila ditunjang dengan berbagai fasilitas-fasilitas yang mendukung, tata letak yang nyaman dan gaya belajar yang bervariasi.
Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar 
Temuan ini sejalan dengan teori oleh Nurliani bahwa motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya peserta didik. Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sangat sulit untuk berhasil. Sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Hal ini sesuai dengan proses pembelajaran PAI yang mana guru maupun peserta didik bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh peserta didik secara aktif.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung pada intensitasnya. Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi menandakan dirinya juga memiliki motivasi untuk berhasil yang tinggi yang juga akan mempemgaruhi hasil belajarnya. Siswa yang termotivasi untuk mendapatkan prestasi yang baik akan mendorong dirinya untuk berusaha semaksimal mungkin sehingga dirinya mendapat apa yang diinginkannya. Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki motivasi untuk belajar, maka dia tidak tahan lama belajar.
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi terhadap sesuatu cenderung menyukai dan akan melakukan apapun untuk hal yang disukainya tersebut. Dengan demikian tanpa permintaan apalagi perintah akan dengan sepenuh hati ia akan melakukan untuk hal yang disukainya. Peserta didik yang bermotivasi belajar tinggi pada pelajaran PAI memiliki kecenderungan tindakan untuk mendekati, menyenangi, dan mengharapkan pelajaran matematika. Dengan demikian peserta didik akan berperan aktif secara emosional dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna dan usaha belajarnya pun lebih efektif. Sedangkan Peserta didik yang bermotivasi belajar rendah pada pelajaran PAI biasanya menunggu saja penjelasan ataupun informasi yang disampaikan guru. Demikian pula dalam mengerjakan soal-soal latihan mereka akan menunggu jawaban temannya atau menunggu penjelasan guru.
Setiap manusia memiliki tingkat motivasi yang berbeda- beda untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Motivasi belajar memiliki dua macam jenis yaitu motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Motivasi intrinsic ini berasal dari kemauan seseorang dan tidak ada paksaan, sedangkan ekstrinsik ini yang berasal dari luar, bias melalui ajakan atau suruhan. Motivasi merupakan sesuatu di dalam diri siswa yang harus diusahakan untuk ditanamkan suatu keinginan untuk melaksanakan pembelajaran tersebut dengan baik, di sinilah para pelajar memerlukan motivasi. Motivasi itu sendiri sangat wajib diberikan oleh seseorang dalam pelaksanaan pembelajaran, berbagai macam teknik misalnya penghargaan, pujian, dan celaan telah dipergunakan untuk mendorong peserta didik agar mau belajar (Husniah, 2018).
Beberapa fungsi motivasi terhadap diri seseorang (siswa), sebagai berikut (Sadirman, 2010) 1) Mendorong siswa untuk berbuat, 2) Menentukan arah perbuatan, dan  3) Menyelesaikan perbuatan. Motivasi memiliki posisi yang penting dalam pembelajaran. Karena motivasi dapat mendorong dan mengarahkan bagaimana perbuatan siswa dapat terkontrol sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dengan adanya motivasi, maka siswa akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tentang kepentingan dan manfaatnya dari belajar. Bagi siswa, motivasi  itu sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu menanggung resiko dalam studinya.
Memotivasi belajar penting, artinya dalam sebuah pembelajaran, karena motivasi sendiri berfungsi sebagai pendorong, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar. Karena itu, prinsip-prinsip penggerakan motivasi belajar sangat erat kaitannya dengan prinsip-prinsip belajar itu sendiri (Hamalik, 2009). Dalam kegiatan belajar, anak memerlukan motivasi. Misalnya seorang anak yang mengikuti ujian, membutuhkan suatu informasi atau ilmu untuk mempertahankan dirinya dalam ujian, agar memperoleh hasil yang baik. Jika dalam ujian nanti anak tidak dapat menjawab, maka akan muncul motif anak akan mencontek karena ingin mempertahankan dirinya, agar tidak dimarahi oleh orangtuanya dikarenakan memperoleh nilai yang buruk dalam ujian tersebut.
Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar
Teori oleh Bruner yang dikutip oleh Syamsidah mengemukakan kelebihan dengan active learning terhadap hasil belajar memiliki efek transfer yang baik. dalam melakukan penemuan dengan diberikannya permasalahan dan memberikan kesempatan diskusi yang menjadi stimulus siswa dalam belajar. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan penerapan active learning ini siswa dapat meningkatkan minat dan hasil belajarnya.
Menurut teori Piaget yang relevan dengan active learning sebagai pembelajaran yang tidak pasif. Dalam mengkonstruksi pengetahuan siswa membutuhkan interaksi sosial baik dengan lingkungan ataupun siswa yang lain. Siswa bekerja secara berkelompok ketika sedang membahas suatu masalah untuk melaksanakan proses-proses ilmiah dalam pembelajaran sains (Nurliani, 2016). Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar siswa.
Menurut Syaf bahwa strategi pembelajaran dan motivasi belajar merupakan faktor hasil belajar. Faktor Eksternal meliputi lingkungan dan instrument. Faktor lingkungan meliputi dua aspek, yaitu lingkungan alami yang merupakan tempat tinggal peserta didik, dan lingkungan sosial budaya yang merupakan hubungan sosial peserta didik sebagai makhluk sosial. Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar. Faktor instrumental ini sudah dirancang dan faktor ini diharapkan berfungsi sebagai sarana untuk belajar agar bisa mencapai tujuan pendidikan yang maksimal. Faktor-faktor ini dapat berupa kurikulum, sarana, fasilitas, dan guru (Syaf, 2008).
Strategi pembelajaran aktif memungkinkan peserta didik yang bermotivasi belajar rendah akan termotivasi mengikuti pembelajaran secara aktif. Sedangkan bagi peserta didik yang bermotivasi belajar tinggi strategi pembelajaran tidak terlalu berdampak cukup berarti. Sehingga secara keseluruhan dimungkinkan sebagian besar peserta didik berhasil dalam pembelajaran. Strategi pembelajaran konvensional kegiatan pembelajaran sebagian besar masih didominasi oleh guru. Kemungkinan hanya peserta didik yang bermotivasi belajar tinggi akan berperan aktif selama proses pembelajaran. Sehingga yang berpeluang besar berhasil dalam proses belajarnya hanya peserta didik yang bermotivasi belajar tinggi.


D. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara strategi pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar. Hal ini hipotesis pertama diterima. Setiap peningkatan variabel strategi pembelajaran dengan asumsi variabel bebas lain konstan atau tetap, akan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar, begitupun sebaliknya. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar. Hal ini menunjukkan hipotesis kedua diterima. Setiap peningkatan variabel motivasi belajar dengan asumsi variabel bebas lain konstan atau tetap, akan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar, begitupun sebaliknya. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara strategi pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar. Hal ini menunjukkan hipotesis ketiga diterima. Setiap peningkatan variabel strategi pembelajaran dan motivasi belajar akan meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMPN 2 Wates Blitar, begitupun sebaliknya. Berdasarkan pres test dan post test terdapat peningkatan hasil belajar setelah perlakuan strategi pembelajaran dan motivasi belajar bagi Siswa SMPN 2 Wates Blitar.
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